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FUNGSI SIKAP TOKOH UTAMA DALAM NOVEL MAHKOTA YANG
TERBELAH 2 KARYA WIDIHARTO HADIKUSUMA

(KAJIAN PSIKOLOGI SASTRA)

Sandri Ermida D.M.WSTKIP PGRI JOMBANGJl. Patimura III No. 20, Sengon, Kecamatan. Jombang, Kabupaten.Jombang (0321861319)sandriermidadian156037a@gmail.com
ABSTRACTThe study of literature psychology is the study of thepsychological aspects in literary works by understanding thecharacters of literary works such as a novel. A novel is driven bycharacters with different aspects such as attitudes, emotions,feelings, and characters so the novel is a literacy work with full ofpsychological content.This study aims to describe and examine the psychology ofthe functional attitude of Mahesa Ardana's character in the novel

“Mahkota Made Asunder 2” by Widiharto Hadikusuma. This studyfocuses on four functions of the human attitude by KomaruddinHidayat & Khoiruddin Bashori, namely: 1) Adjustment function 2)Knowledge Function, 3) Ego-Defensive function, 4) Value-expressivefunction.The research method used is the descriptive qualitativemethod as theresearch procedure produces data in the form ofwritten words. This research data is taken from quotations statingthe psychological situationof Mahesa Ardana and stating the fourfunctions of the human attitude by Komaruddin Hidayat &Khoiruddin Bashori. And the data source of this study is the novel
“Mahkota Made Asunder 2” by Widiharto Hadikusuma published byDIVA Press (2012).Based on the findings and discussion, the results of this studyexplain that the figure of Mahesa Ardana experienced an attitudefunction based on four functions of the human attitude theory byKomaruddin Hidayat & Khoiruddin Bashori. In this case, the attitudeof Mahesa Ardana includes four functions of attitude including afirm figure to against and struggle to retake the throne of theMajapahit Kingdom from Demak Bintara.
Key tems: functions of attitude, character, literature psychology
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ABSTRAKPengkajian psikologi sastra merupakan kajian pada aspek-aspekkejiwaan yang terkandung dalam karya sastra, melalui pemahaman terhadaptokoh karya sastra (novel). Novel digerakkan oleh tokoh denganpenggambaran melalui watak, sikap, emosi, perasaan, dan karakter yangberbeda-beda sehingga karya sastra seperti novel syarat akan muatanpsikologis.Pengkajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkajipsikologi fungus sikap tokoh Mahesa Ardana dalam novel Mahkota Yang
Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma. Adapun fokus kajian dalampenelitian ini adalah empat fungsi sikap manusia teori Komaruddin Hidayat& Khoiruddin Bashori, yaitu: 1) Fungsi manfaat 2) Fungsi pengetahuan , 3)Fungsi perlindungan harga diri, 4) Fungsi pengekspresian nilai.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode kualitatif deskripsi, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkandata deskripsi berupa kata-kata tertulis. Data penelitian ini berupa kutipan-kutipan kalimat yang menggambarkan keadaan psikologo tokoh MahesaArdana dan empat fungsi sikap manusia teori Komaruddin Hidayat &Khoiruddin Bashori. Dan sumber data penelitian ini adalah novel MahkotaYang Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma yang diterbitkan oleh DIVAPress cetakan pertama (2012).Berdasarkan temuan data dan pembahasan, hasil penelitian inimenjelaskan bahwa tokoh Mahesa Ardana mengalami fungsi sikapberdasarkan empat macam fungsi sikap manusia teori Komaruddin Hidayat& Khoiruddin Bashori. Dalam hal ini sikap tokoh Mahesa Ardana yangmencakup empat fungsi sikap termasuk tokoh yang tegas dalam menghadapiperlawanan dan berjuang merebut kembali tahta Kerajaan Majapahit daritangan Demak Bintara.
Kata Kunci: Fungsi sikap manusia, tokoh, psikologi sastra

PendahuluanSastra merupakan perwujudan dan pengalaman yang utuh dari jiwamanusia ketika kesadarannya bersentuhan dengan kenyataan (realitas).Karya sastra tidak hanya meliputi kegiatan perasaan dan khayal(imajinasi). Realitas bahwa karya sastra tidak hanya meliputi perasaan-perasaan khayal merupakan sesuatu yang dapat merangsang ataumenyentuh kesadaran manusia baik yang ada dalam dirinya maupun yangada di luar dirinya. Gagasan-gagasan dan imajinasi yang muncul dalamperasaan akan menjadi sasaran, pemikiran, gagasan itu muncul karenadipengaruhi faktor yang memuat berbagai ragam kehidupan nyata,sehingga melalui proses pemikiran nalar dan pengimajinasian akanmelahirkan suatu karya sastra.
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Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakinimencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan. Dalam menelaah suatukarya psikologis hal penting yang perlu di pahami adalah sejauh manaketerlibatan psikologi pengarang dan kemampuan pengarang menmpilkanpara tokoh rekaan yang terlibat dengan masalah kejiwaan. Psikologi sastradipengaruhi oleh beberapa hal.Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel Mahkota yang
Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma, dalam novel ini mengisahkanperjuangan seorang Raden Ranawijaya alias Kanjeng Adipati Kediri dalammerebut kembali tahta Majapahit dari tangan penguasa Demak Bintara.Raden Ranawijaya berusaha mencari tahu sikap dan pendirian parapetinggi Kerajaan Majapahit di Kotaraja. Hal ini menjadi niscaya, karenadengan cara inilah , dia bisa memastikan dukungan bagi dirinya diKotaraja. Perjalanan bangsawan muda (Raden Ranawijaya) tersebut diKotaraja akhirnya banyak ditemani oleh Ki Dalang Sanggem dan Ki AjarTuren serta murid-murid mereka. Di dalam novel tersebut jugaterkandung sebuah masalah yaitu keegoisan sikap tokoh utama dan paratokoh lainnya dalam memperjuangkan sebuah kerajaan.Ketertarikan pada tokoh utama ini yang menjadi alasan peneliti,karena peneliti merasa penasaran dan tertantang untuk mengetahuikepribadian sikap  dari tokoh utama tersebut. Di samping itu dalam novel
Mahkota yang Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma, bercerita tentangkisah kehidupan yang terjadi di Plosokerep kota Kediri. Tokoh utamadalam novel ini Raden Ranawijaya yang tak pernah putus asa dalammemperjuangkan sebuah kerajaan yang direbut oleh tangan lain danberusaha untuk merebut kembali tahta kerajaan Majapahit.Novel Mahkota yang Terbelah 2 KaryaWidiharto Hadikusuma inimembahas tentang perjuangan seorang perjuangan Raden Ranawijayaalias Kanjeng Adipati Kediri dalam merebut kembali tahta Majapahit daritangan penguasa Demak Bintara. Target pembaca yang paling tepat adalahmasyarakat apalagi dikalangan remaja. Kehidupan bermasyarakatjanganlah egois dan jangan pernah mengakui atau merebut sesuatu yangbukan hak milik. Akhirnya dapat menimbulkan sebuah masalah,peperangan antar sesama, yang paling terpenting janganlah putus asadalam memperjuangkan suatu hal. Kesuksesan butuh pengorbanan danperjuangan tanpa da rasa putus asa.Tujuan dalam penelitian ini secara umum bertujuan untukmendeskripsikan dan mengkaji psikologi fungsi sikap tokoh Mahesa Ardanadalam novel Mahkota Yang Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma. Adapunfokus kajian dalam penelitian ini mencakup empat fungsi sikap manusiayaitu: 1) Fungsi manfaat 2) Fungsi pengetahuan, 3) Fungsi perlindunganharga diri, 4) Fungsi pengekspresian nilai.
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Peneliti memiliki saran bagi peneliti lain, mampu memberikaninspirasi maupun bahan pijakan kepada peneliti lain, serta untukmelaksanakan penelitian lanjutan kepada masyarakat agar lebih mendalami,mengenai kajian Psikologi Sastra. Diharapkan dapat referensi yangmemberikan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya serta memberikansumbangan berupa kajian Psikologi Sastra.
Metode penelitianRancangan penelitian dimaksudkan untuk menemukan suatupendekatan yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. Dalamhal ini, metode yang akan digunakan peneliti adalah metode penelitiankualitatif. Menurut Endaswara (2013:5) penelitian kualitatif adalahpenelitian yang dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka tetapimengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interasi antar konsepyang dikaji secara empiris.Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji “Fungsi Sikap

Tokoh Utama dalam Novel Mahkota Yang Terbelah 2 Karya Widiharto
Hadikusuma” adalah metode kualitatif deskriptif, karena metode kualitatifyang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan caramengumpulkan data berupa kata-kata yang menghasilkan data deskriptifuntuk menggambarkan sikap tokoh yang berupa, komponen sikap danfungsi sikap tokoh Raden Ranawijaya dalam Novel Mahkota Yang Terbelah
2 Karya Widiharto Hadikusuma. Dengan demikian, laporan penelitian akanberisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporantersebut.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknikkepustakaan, untuk memperoleh data yang jelas dan akurat adalahsebagai berikut : 1) Penentuan objek, dalam hal ini peneliti membacaNovel Mahkota Yang Terbelah 2 Karya Widiharto Hadikusuma sebanyakdua kali untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas dan intensif, baikunsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsiknya. Kemudian penelitimenemukan adanya tokoh kerajaan yang dapat dijadikan objek penelitianyang bernama Raden Ranawijaya (Adipati), 2) Penyeleksian data, dalamhal ini setelah membaca Novel Mahkota Yang Terbelah 2 Karya Widiharto
Hadikusuma secara menyeluruh. Kemudian, peneliti menyeleksi data-datayang sesuai dengan rumusan masalah, 3) Pemberian tanda, pada tahap inipeneliti meberi tanda pada setiap kutipan data dengan memberikan kodeagar lebih mudah di klasifikasikan, 4) Mengklasifikasikan data sesuairumusan masalah dan tujuan pembahasan pada setiap aspek sikap yangberup fungsi sikap.
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Hasil Berdasarkan hasil deskripsi yang penulis lakukan, terdapat paparaninstrumen data sebagai berikut :
Tabel 3.1 Instrumen Data Fungsi SikapNo Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap

KeteranganMFT PGTH PHD PN
1 (MYT2/D1/HLM:42/PHD) Mahesa Ardanabersalto kebelakangmenghindariserangan mendadakdari Ki Panji Larung.Lalu, dengan nadasuara yangmenenangkan, iapun berujar, “Ki

Panji Larung,
bukan aku tidak
berani
melawanmu. Tapi,
mengingat kau
adalah perwira
prajurit Majapahit,
dan aku sendiri
adalah seorang
prajurit yang
menjunjung tinggi
kejayaan
Majapahit, maka
tidak selayaknya
kita harus
bertempur dalam
suasana
kesalahpahaman
seperti ini.”

ⱱ Fungsiperlindunganharga diriadalahperlindunganharga diriseseorangdenganmenggunakan mekanismepertahanandiri. Fungsiinimelibatkanprinsip-prinsippsikoanalisisuntukmelindungidiri daribahaya.Sepenjangrentangkehidupanseseorangpastimengalamiperistiwayangmenyenangkan,mencemaskan,mengecewakan bahkanmenyedihkan. Hal ini jugaberkaitan
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PN denganrepresi atauupayaseseoranguntukmenekankeinginandalammenghindarikonflik atauancaman.Seperti padakutipan datadi atasmenunjukkan bahwasikap Mahesaberusahamengingatkan Ki PanjiLarungbahwa iatidak beranimelawankarenamengingatbahwa KiPanji LarungadalahperwiraprajuritMajapahitdan ia sendiriadalahseorangprajurit yangmenjunjungtinggikejayaanMajapahitdan tidakselayaknya
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PN salingbertempur.Mahesamempunyairasionalismeyangberprosesuntukmembenarkan kelakuandiri sendiridenganmenyajikanalasan yangmasuk akalatau yangbisa diterimasecara sosialolehlawannya.Data tersebutjugamenunjukkan ketegasanMahesadalammenghindarisuatu konflik.

2 (MYT2/D7/HLM:113/PN) “Di sana masih
terdapat jejak-
jejak yang
menunjukkan jika
gua tersebut
pernah digunakan
sebagai tempat
untuk berlatih.
Dan kami yakin
sekali jika itu
adalah jejak Guru
dan Paman Resi
Gurawa.”

ⱱ Fungsipengekspresian nilaiadalah suatuekspresi ataukepercayaandankeyakinanseseorangterhadap halyang sudahdianggapnyabenar. Sikap
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PN ini secarapositifmengekspresikan nilai-nilai dasardankeyakinanpositifterhadap halyang tampakdilihatdidepanmata. Sepertipada kutipandata diatasmenunjukkan bahwasikap MahesaterhadapGuru sangatyakin, karenaada jejak-jejak yangmenunjukkan bahwa guatersebutpernahdigunakanuntukberlatih.

3 (MYT2/D4/HLM:73/MFT) “Kangmas dan
Mbakyu tak perlu
repot-repot.
Biarkan kami
begini saja,
karena memang
kami bertamu
pada saat yang
kurang tepat,”
cegah Mahesa
Ardana yang

ⱱ Fungsimanfaatadalah sikapindividu yangberusahamemaksimalkan manfaatdari hal-halyang diinginkan.Fungsi ini
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PNmencoba untuktidak merepotkanpasangan pemilikrumah tersebut.

jugabermanfaatuntuk prosesadaptasidalamkehidupansosial.Seperti padakutipan datadiatasmenunjukkan bahwasikap MahesaArdanaberusahamencegahKangmas danMbakyu agartidak repot-repot untukmenyambutkedatangannya yangkurang tepatbertamu.Pada kutipandata tersebutindividusedangberadaptasidengankehidupansosial danmenyesuaikan sikappribadinyadengan sikapkelompokagar dapatditerimasecara sosial.
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PN

4 (MYT2/D1/HLM:101/PGTH)
“Betul, Kangmas.
Hanya saja aku
cukup heran,
bagaimana bisa
Guru menemukan
tempat terpencil
ini, ’’ sahut
Mahesa Ardana.

ⱱ Fungsipengetahuanadalah sikapindividu yangmengaturdanmenafsirkansebuahinformasibaru. Nilai-nilai pentingdan prinsipumum yangmemberikanpengetahuanbaru dansebuahpandanganserta kondisitempat yangbelumpernah kitalihat. Sikapyang terbukaterhadap ide-ide baru yanglebih sesuaidalammenghadapitantangankehidupan.Seperti padakutipan datadi atasmenunjukkan bahwaindividumendapatkanpengetahuanbaru yangdapat pula
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No Kode Kutipan KalimatDalam Novel MYT2 Fungsi Sikap
KeteranganMFT PGTH PHD PN mengusikkemapananpengetahuanlama, hal initampak padatokohMahesaArdana, iacukup heranterhadapSang Guruyang dapatmenemukantempatterpencilyang belumdiketahuioleh siapapun. Dalamfungsipengetahuanini dapatmembantuseseorangmenafsirkaninformasibaru.
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PembahasanTemuan data berdasarkan empat rumusan masalah fungsi sikapyaitu fungsi manfaat, fungsi pengetahuan, fungsi perlindungan harga diri,dan fungsi pengekspresian nilai pada tokoh utama adalah sebagai berikut:
1) Fungsi Manfaat

DATA 1“Ananda harus melaporkan diri ke Kadipaten Kediri terlebihdahulu, “jawab Mahesa Ardana jika memang Ananda di
izinkan untuk menemui Guru, maka Ananda akan ke Palah.Tapi kalau tidak, biarlah kerinduan ini dituntaskan padakesempatan yang lain saja”. (D1/HLM :51/MFT)Fungsi manfaat adalah sikap individu yang berusaha untukmemaksimalkan manfaat dari hal-hal yang di inginkan. Individuakan mengembangkan sikap positif dalam hal yang dirasakannyadan berusaha untuk mempertimbangkan sebuah keputusan dalamdirinya. Seperti pada kutipan data di atas menunjukkan bahwatokoh Mahesa dalam kehidupannya memiliki sikap individual yangmencerminkan diri seseorang berani mengambil sebuahkeputusan.

2) Fungsi Pengetahuan
DATA 1Saat mandi, Raden Sembrani menyempatkan diri untuk memujidataran tinggi yang dipilih oleh Resi Gumelar sebagai tempatlatihan mereka, “Tempat ini memang sangat tepat untuk berlatihdan memperdalam ilmu kita”.
“Betul, Kangmas. Hanya saja aku cukup heran, bagaimana bisa
Guru menemukan tempat terpencil ini,“ Sahut Mahesa
Ardana. (D1/HLM :101/PGTH)Fungsi pengetahuan adalah sikap individu yang mengatur danmenafsirkan sebuah informasi baru. Nilai-nilai penting dan prinsipumum yang memberikan pengetahuan baru dan sebuahpandangan serta kondisi tempat yang belum pernah kita lihat.Sikap yang terbuka terhadap ide-ide baru yang lebih sesuai dalammenghadapi tantangan kehidupan. Seperti pada kutipan data diatas menunjukkan bahwa  individu mendapatkan pengetahuanbaru yang dapat pula mengusik kemapanan pengetahuan lama, halini tampak pada tokoh Mahesa Ardana, ia cukup heran terhadapSang Guru yang dapat menemukan tempat terpencil yang belumdiketahui oleh siapa pun. Dalam fungsi pengetahuan ini dapatmembantu seseorang menafsirkan informasi baru.
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3) Fungsi Perlindungan Harga Diri
DATA 1Mahesa Ardana bersalto ke belakang menghindari seranganmendadak dari Ki Panji Larung. Lalu, dengan nada suara yangmenenangkan, ia pun berujar, “Ki Panji Larung, bukan aku tidak
berani melawanmu. Tapi, mengingat kau adalah perwira
prajurit Majapahit, dan aku sendiri adalah seorang prajurit
yang menjunjung tinggi kejayaan Majapahit, maka tidak
selayaknya kita harus bertempur dalam suasana
kesalahpahaman seperti ini.” (D1/HLM :42/PHD)Fungsi perlindungan harga diri adalah perlindungan harga diriseseorang dengan menggunakan mekanisme pertahanan diri.Fungsi ini melibatkan prinsip-prinsip psikoanalisis untukmelindungi diri dari bahaya. Sepenjang rentang kehidupanseseorang pasti mengalami peristiwa yang menyenangkan,mencemaskan, mengecewakan bahkan menyedihkan. Hal ini jugaberkaitan dengan represi atau upaya seseorang untuk menekankeinginan dalam menghindari konflik atau ancaman. Seperti padakutipan data di atas menunjukkan bahwa sikap Mahesa berusahamengingatkan Ki Panji Larung bahwa ia tidak berani melawankarena mengingat bahwa Ki Panji Larung adalah perwira prajuritMajapahit dan ia sendiri adalah seorang prajurit yang menjunjungtinggi kejayaan Majapahit dan tidak selayaknya saling bertempur.Mahesa mempunyai rasionalisme yang berproses untukmembenarkan kelakuan diri sendiri dengan menyajikan alasanyang masuk akal atau yang bisa diterima secara sosial olehlawannya. Data tersebut juga menunjukkan ketegasan Mahesadalam menghindari suatu konflik.

4) Fungsi Pengekspresian Nilai
DATA 1Mahesa Ardana tidak lantas menjawab pertanyaan RadenSembrani. Ia justru terdiam sejenak dan berusaha memikirkanjalan keluar bagi situasi yang kurang menguntungkan merekabertiga. Ia harus secepatnya mengambil sikap dan memutuskanapakah tetap ingin meneruskan perjalanan kembali ke padepokanatau justru membatalkannya.
“Kita terus saja, Raden. Kita bisa melewati jalan lain, dan
sebelum sampai ke padepokan, kita bisa singgah sebentar di
rumah Ki Jagabaya Plosokerep, “tegas Mahesa Ardana tanpa
ragu.“Bagaimana seandainya Ki Jagabaya Plosokerep sudahterpengaruh oleh mereka berempat?” tanya Dyah Tamarasuri.
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“Aku rasa tidak, Nimas. Ki Jagabaya tentu akan
memperhatikan hutang budinya atas jasa guru terhadap para
petinggi Kabuyutan Plosokerep, “jawab Mahesa Ardana.
“Semoga saja kedua petinggi Kabuyutan itu tidak
berpengaruh dan tetap setia pada Maharaja Kerajaan
Majapahit yang sah, “ sahut Mahesa Ardana. (D1/HLM :23/PN)Fungsi pengekspresian nilai adalah suatu ekspresi ataukepercayaan dan sebuah keyakinan seseorang terhadap hal yangsudah dianggapnya benar. Sikap ini secara positifmengekspresikan nilai-nilai dasar, citra diri, dan aktualisasi diriatau disebut dengan etika.  Seperti pada kutipan data diatasmenunjukkan bahwa Mahesa Ardana sangat yakin untukmelanjutkan perjalanan sampai Padepokan dan akan singgah dirumah Ki Jagabaya Plosokerep, serta mengharapkan petinggikebuyutan tidak berpengaruh dan tetap setia pada MaharajaKerajaan Majapahit. Sikap Mahesa yang menegaskan dalamekspresinya yang sangat yakin dengan hal yang akan dihadapinya.

Penutup Penelitian terhadap tokoh Mahesa Ardana dalam novel MahkotaYang Terbelah 2 karya Widiharto Hadikusuma adalah penelitian yangmengkaji Psikologi Sastra berkenaan dengan fungsi sikap manusiaberdasarkan teori Komaruddin Hidayat dan Khoiruddin Bashori yangmencakup empat fungsi sikap pada manusia yakni fungsi manfaat, fungsipengetahuan, fungsi perlindungan harga diri, dan fungsi pengekspresiannilai. Hal ini tampak pada data-data yang telah dikumpulkan oleh penelitisesuai teori yang digunakan. Adapun simpulan dari keempat fungsi sikaptersebut adalah sebagai berikut :1. Fungsi manfaatFungsi manfaat adalah sikap individu yang berusaha memaksimalkanmanfaat dari hal-hal yang di inginkan. Individu akan mengembangkansikap positif terhadap hal yang dirasakan akan mendapatkankeuntungan dan akan memberi jalan yang terbaik untuknya. Sepertipada kutipan (D7/HLM :135/MFT) menunjukkan bahwa sikapMahesa yang meminta  permohonan terhadap Ki Sanak untuk diberijalan agar ia dapat melanjutkan perjalanannya ke Pare. Fungsi initermasuk proses individu beradaptasi dalam kehidupan sosial yangmenyesuaikan sikap pribadinya dengan sikap kelompok agar dapatditerima secara sosial.2. Fungsi pengetahuanFungsi pengetahuan adalah sikap individu yang mengatur danmenafsirkan sebuah informasi baru. Nilai-nilai penting dan sebuahilmu yang memberikan pengetahuan baru. Seperti pada kutipan(D2/HLM :122/PGHT) menunjukkan bahwa Mahesa mengharapkan
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semua ilmu baru yang sudah diberikan oleh Sang Guru dapatmendatangkan manfaat pada dirinya. Hal ini termasuk fungsipengetahuan yang membantu individu dapat mengatur danmemanfaatkan ilmu baru yang sudah diterima dari Sang Guru.3. Fungsi perlindungan harga diriFungsi perlindungan harga diri adalah perlindungan harga diriseseorang dengan menggunakan mekanisme pertahanan diri. Fungsiini melibatkan prinsip-prinsip psikoanalisis untuk melindungi diridari bahaya. Sepanjang rentang kehidupan seseorang pasti mengalamiperistiwa yang menyenangkan, mencemaskan, mengecewakan bahkanmenyedihkan. Hal ini juga berkaitan dengan represi atau upayaseseorang untuk menekan keinginan dalam menghindari konflik atauancaman. Seperti pada kutipan data (D1/HLM:42/PHD) menunjukkanbahwa sikap Mahesa berusaha mengingatkan Ki Panji Larung bahwaia tidak berani melawan karena mengingat bahwa Ki Panji Larungadalah perwira prajurit Majapahit dan ia sendiri adalah seorangprajurit yang menjunjung tinggi kejayaan Majapahit dan tidakselayaknya saling bertempur. Mahesa mempunyai rasionalisme yangberproses untuk membenarkan kelakuan diri sendiri denganmenyajikan alasan yang masuk akal atau yang bisa diterima secarasosial oleh lawannya. Data tersebut juga menunjukkan ketegasanMahesa dalam menghindari suatu konflik.4. Fungsi pengekspresian nilaiFungsi pengekspresian nilai adalah suatu ekspresi atau kepercayaandan sebuah keyakinan seseorang terhadap hal yang sudahdianggapnya benar. Sikap ini secara positif mengekspresikan nilai-nilai dasar, citra diri, dan aktualisasi diri atau disebut dengan etika.Seperti pada kutipan (D1/HLM :23/PN) menunjukkan bahwa MahesaArdana sangat yakin untuk melanjutkan perjalanan sampaiPadepokan dan akan singgah di rumah Ki Jagabaya Plosokerep, sertamengharapkan petinggi kebuyutan tidak berpengaruh dan tetap setiapada Maharaja Kerajaan Majapahit. Sikap Mahesa yang menegaskandalam ekspresinya yang sangat yakin dengan hal yang akandihadapinya.Berdasarkan temuan data dan pembahasan, hasil penelitian inimenjelaskan bahwa tokoh Mahesa Ardana mengalami seluruhindikator yang ada dalam funsi sikap manusia berdasarkan empatfungsi sikap teori Hidayat dan Khoiruddin Bashori. Dalam hal ini sikaptokoh Mahesa Ardana cukup tegas, tahan mental dan sangatmempunyai jiwa kepahlawanan, karena sudah rela berjuang melawanpenguasa Demak Bintara demi merebut kembalinya tahta di KerajaanMajapahit.
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